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Sebagai salah satu negara yang berkembang yang juga bergabung sebagai salah satu anggota 
MEA ( Masyarakat Ekonomi Asean) Indonesia mulai memberlakukan kebijakan bebas visa 
untuk 169 ( seratus enam puluh sembilan) negara yang akan berkunjung ke Indonesia, bagi 
negara yang tidak termasuk dalam daftar bebas visa bisa menggunakan visa kunjungan untuk 
datang ke Indonesia. Kebijakan ini diharapkan bisa memberi manfaat dan memudahkan orang 
asing yang ingin berinvestasi atau berlibur di Indonesia. Disamping keuntungan dari 
kebijakan ini tentunya juga menimbulkan dampak buruk,  seperti masalah keimigrasian yaitu 
tindakan penyalahgunaan visa oleh orang asing yang biasanya menggunakan bebas visa atau 
visa kunjungan untuk melakukan hal illegal  seperti bekerja, penyelundupan, kejahatan 
internasional, dan lain-lain. Oleh karena itu, imigrasi harus menegakkan hukum keimigrasian  
terhadap pelanggaran visa oleh pekerja asing. Penelitian ini akan membahas tentang (a). Apa 
itu penyalahgunaan visa: bentuk, hukuman, dan pelaksanaan penegakan hukumnya. (B). Apa 
model penegakan hukum yang digunakan untuk menegakkan hukum imigrasi: bagaimana 
menerapkan model dan bagaimana menangani pelanggaran visa melalui model penegakan 
hukum tersebut. 


























As one of the developing countries, who also joined as a member of the MEA (Asean 
Economic Community) Indonesia began to enact a visa-free policy for 169 (one hundred and 
sixty nine) countries to visit Indonesia, for countries who not included in the free-Visa list, 
they can use the On Arrival Visa (VOA) to come to Indonesia. This policy is expected to 
provide benefits and facilitate foreigners who want to invest or vacation in Indonesia. Besides 
the advantages of this policy, of course, also have adverse impacts, such as immigration 
problems that are visa abuses by foreigners who normally use visa-free or On Arrival Visa  to 
do illegal activities such as work, smuggling, international crimes, etc. Therefore, 
immigration must enforce immigration laws against visa violations by foreign workers. This 
research will discuss about (a). What is a visa abuse: the form, punishment, and enforcement 
of the law, (b). What is the law enforcement model used to enforce immigration law: how to 
apply the model and how to handle visa violations through the law enforcement model. 
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